
Abstrak 

Support Vector Machine (SVM) adalah metode yang andal untuk melakukan klasifikasi dan regresi 

terutama dalam  supervised machine learning. Akan tetapi SVM memiliki masalah skalabilitas dalam 

waktu komputasi dan penggunaan memori. Oleh karena itu banyak diusulkan Parallel Support Vector 

Machine (PSVM) untuk menambang data yang besekala besar. Pada penelitian ini penulis melakukan uji 

konsep PSVM dengan dekomposisi SMO yang dapat mendeteksi dan mengklasifikasika kanker dengan 

menggunakan data microarray. Penulis menerapkan teknik Sequential Minimal Optimization (SMO) yang 

menggunakan lagrange multipliers menyelesaikan masalah quadratic programming (QP) yang muncul 

selama pelatihan. Untuk menguji konsep dekomposisi SMO, data set akan dipecah ke dalam beberapa 

subset kemudia melakukan pelatihan SMO setiap subset secara independen dan menggabungkan setiap 

hasil pelatihan ke dalam satu model klasifikasi SMO. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan akurasi 

dan performan dekomposisi SMO dan non-dekomposisi SMO. Evaluasi menghasilkan akurasi 

dekomposisi SMO 75% dan non-dekomposisi SMO 63% serta waktu pelatihan dekomposisi SMO 5.7 kali 

lebih cepat daripada non-dekomposisi SMO 
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